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Abstract : This research aims to find out: (1) the difference of ability in writing stories among students who were 
taught by Think Talk Write model and students who were taught by Students Teams Achievement Division 
(STAD) model, 2) the difference of ability in writing stories among students who are very interested and students 
who are not interested in writing, (3) interaction among learning model and writing interest toward their abilities 
in writing stories. This research includes a quantitative experimental study with 2x2 factorial design. The 
population was the fourth grade elementary school in Grogol subdistric. The sample of this research were SD 
Negeri Telukan 02 and SD Negeri Pandeyan 01. The collected data is analysed by using Analysis of Variance 
Two-Ways. The result of this research are: (1)  there is a difference of ability in writing stories among students 
who were taught by Think Talk Write model and students who were taught by Students Teams Achievement 
Division (STAD) model; 2) there is a difference of ability in writing stories among students who are very interested 
and students who are not interested in writing; (3) there is no interaction between learning model and writing 
interest toward their abilities in writing stories. 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) perbedaan kemampuan menulis cerita antara siswa 
yang diajar dengan  model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Students Teams Achievement Division 
(STAD), (2) perbedaan kemampuan menulis cerita antara siswa yang memiliki minat menulis tinggi dan minat 
menulis rendah, (3) interaksi antara model pembelajaran dan minat menulis terhadap kemampuan menulis cerita. 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif eksperimental dengan desain faktorial 2x2. Populasi dalam penelitian 
ini meliputi siswa kelas 4 SD Negeri di Kecamatan Grogol. Sampel dalam penelitian ini adalah SD Negeri Telukan 
02 dan SD Negeri Pandeyan 01. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis Variansi Dua Jalan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa : (1) ada perbedaan kemampuan menulis cerita antara siswa yang diajar dengan  
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan Students Teams Achievement Division (STAD) terhadap 
kemampuan menulis cerita (2) ada perbedaan kemampuan menulis cerita antara siswa yang memiliki minat 
menulis tinggi dan minat menulis rendah terhadap kemampuan menulis cerita (3) tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dan minat menulis terhadap kemampuan menulis cerita. 
Kata Kunci: Think Talk Write, Student Teams Achievement Division, minat menulis, kemampuan menulis, 
menulis cerita. 
     Kemampuan menulis merupakan salah sa-
tu bentuk kemampuan berbahasa yang sangat 
penting bagi siswa, di samping kemampuan 
menyimak, berbicara, dan membaca, baik se-
lama mereka mengikuti pendidikan di berba-
gai jenjang dan jenis sekolah maupun dalam 
kehidupannya nanti di masyarakat. Keberha-
silan pelajar dalam mengikuti kegiatan bela-
jar-mengajar di sekolah banyak ditentukan 
kemampuannya dalam menulis. Oleh karena  
itu, pembelajaran menulis mempunyai kedu-
dukan yang sangat strategis dalam pendidi-
kan dan pengajaran (Slamet, 2014: 108). 
     Kemampuan menulis bukanlah kemam-
puan yang bisa diwarisi secara turun temu-
run, walaupun pada dasarnya secara alamiah 
siswa sudah dapat menulis. Menulis merupa-
kan salah satu kompetensi dasar yang selama 
ini dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar, 
pernyataan ini didukung pendapat Togatorop 
(2015: 247) dalam International Journal of 
Economic and Financial Issues yang menya-
takan bahwa pembelajaran bahasa yaitu me-
nulis merupakan keterampilan yang sulit dan 
membutuhkan banyak waktu agar siswa da-
pat menguasai keterampilan tersebut, dan hal 
ini yang membuat proses pembelajaran men-
jadi membosankan bagi siswa. Banyak siswa 
menganggap bahwa menulis itu sulit dan be-
gitu membosankan. Banyak alasan yang me-
reka utarakan, antara lain: takut salah, sulit 
menentukan ide, sulit memilih kata-kata, dan 
buat apa (Siswanto dan Ariani, 2016: 3). 
     Salah satu kegiatan dalam pembelajaran 
menulis di sekolah dasar adalah menulis ce-
rita. Kenyataan di lapangan masih banyak pe-
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serta didik yang mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran menulis cerita. Menurut Samsi-
siyah dkk (2016: 63) dalam Jurnal Nasional- 
nya Jurnal Pendidikan Islam, kesulitan anak 
tersebut terlihat dari pilihan kata yang kurang 
tepat, kalimat yang kurang efektif, sukar me-
ngungkapkan gagasan karena kesulitan me-
milih kata atau membuat kalimat, bahkan ku-
rang mampu mengembangkan ide secara te-
ratur dan sistematis, di samping itu kesalahan 
ejaan pun sering kali dijumpai . Dengan demi-
kian hasil karangan cerita siswa dirasa belum 
begitu memuaskan. 
     Keberhasilan kemampuan menulis cerita 
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
di antaranya faktor seperti bakat siswa, inte-
ligensi, minat menulis siswa, motivasi dari gu-
ru, metode dan model pembelajaran yang dite-
rapkan guru dalam mengajar kemampuan me-
nulis cerita. 
     Beberapa faktor yang telah disebutkan, sa-
lah satu faktor yang, mempengaruhi baik bu-
ruknya kemampuan menulis siswa adalah mi-
nat menulis siswa. Keadaan minat menulis 
peserta didik tentunya beragam, ada yang me-
miliki semangat atau minat yang tinggi dalam 
menulis namun juga ada yang memiliki minat 
yang rendah dalam menulis. Hal ini terlihat 
ketika peserta didik tidak memperhatikan pe-
nyampaian materi tentang menulis cerita oleh 
guru melainkan melakukan aktivitas sendiri, 
hanya beberapa siswa yang memperhatikan 
guru. Kondisi pembelajaran di kelas menjadi 
membosankan dan siswa kurang tertarik da-
lam mengikuti pembelajaran menulis. Hal ter-
sebut menyebabkan kemampuan menulis ceri-
ta siswa masih jauh dari batas ketuntasan. O-
leh karena itu, menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan merupakan salah satu 
tantangan bagi guru. Dalam hal ini guru bisa 
mengubah suasana kelas menjadi menyenang-
kan sehingga siswa dalam mengikuti pembe-
lajaran lebih fokus dan terhindar dari rasa je-
nuh. 
     Salah satu untuk mengatasi permasalahan 
tersebut di atas adalah dengan guru menggu-
nakan model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW). Model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) adalah sebuah pembelajaran yang 
dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan 
(menyimak, mengritisi, dan alternatif solusi), 
hasil bacaannya dikomunikasikan dengan pre- 
sentasi, diskusi, dan kemudian membuat lapo-
ran hasil presentasi (Siswanto dan Ariani, 
2016: 107). Model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) membangun pemikiran, mere-
fleksi, dan mengorganisasi ide, kemudian me-
nguji ide tersebut sebelum peserta didik di-
harapkan untuk menulis (Siswanto dan Ariani, 
2016: 107). Langkah-langkah model Think 
Talk Write (TTW) (Shoimin, 2014: 212-214) 
adalah sebagai berikut: (1) guru membagikan 
LKS, (2) peserta didik membaca masalah dan 
membuat catatan kecil, (3) membagi siswa da-
lam kelompok kecil (3-5 siswa), (4) siswa ber-
diskusi (5) peserta didik secara individu meru-
muskan jawaban tertulis dengan bahasa sen-
diri, (6) presentasi kelompok, (7) refleksi. 
     Pada hakikatnya tidak ada satu model pem-
belajaran yang paling efektif atau kurang e-
fektif dalam sebuah pembelajaran jika berdiri 
sendiri. Keefektifan model pembelajaran itu 
sangatlah bergantung pada sejumlah faktor 
yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 
Selain model pembelajaran , faktor lain yang 
mempengaruhi kemampuan menulis adalah 
minat menulis. Menurut Susanto (2016: 58) 
minat merupakan dorongan dalam diri sese-
orang atau faktor yang menimbulkan keter-
tarikan atau perhatian secara efektif, yang 
menyebabkan dipilihnya suatu objek atau ke-
kegiatan yang menguntungkan, menyenang-
kan, dan lama-kelamaan akan mendatangkan 
kepuasan dalam dirinya. 
     Permasalahan penelitian ini antara lain : 
(1) apakah ada perbedaan kemampuan me-
nulis cerita antara siswa yang diajar dengan  
model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
dan Students Teams Achievement Division 
(STAD)? (2) apakah ada perbedaan kemam-
puan menulis cerita antara siswa yang memili-
ki minat menulis tinggi dan minat menulis 
rendah? (3) apakah ada interaksi antara model 
pembelajaran dan minat menulis terhadap 
kemampuan menulis cerita? 
 
METODE 
     Penelitian ini merupakan penelitian kuan-
titatif experimental dengan desain 2x2 fakto-
rial. Populasi dalam penelitian ini yaitu selu-
ruh siswa kelas IV SD Negeri di Kecamatan 
Grogol Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 
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2016/2017. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sam-
pling. Sampel dalam penelitian ini yaitu SD 
Negeri Telukan 02 sebagai kelompok ekspe-
rimen dan SD Negeri Pandeyan 01 sebagai 
kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data 
yaitu teknik tes dan angket. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah Analasis Varian-
si Dua Jalan (Anava Two Ways) pada tingkat 
signifikansi 0,05. Uji prasyarat analisis meng-
gunakan uji normalitas dengan uji Lillifors 
dan uji homogenitas dengan uji Bartlett, serta 
uji keseimbangan dengan uji-t. Uji lanjut 
pasca anava dengan uji Scheffe untuk me-
ngetahui pengaruh variabel yang lebih baik. 
 
HASIL 
     Sebelum uji analisis data terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji nor-
malitas dan uji homogenitas, sedangkan untuk 
uji keseimbangan kemampuan awal antara ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menggunakan uji-t. Uji keseimbangan dilaku-
kan untuk mengetahui kemampuan awal ke-
dua sampel sama atau tidak. Uji keseimba-
ngan ini diambil dari hasil pretest. 
      
Tabel 1. Rataan dan Variansi Data Pretest 
 
     Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa ke-
lompok eksperimen memperoleh rata-rata 
skor 66,8 dengan standar deviasi 9,05; se-
dangkan untuk kelompok kontrol memproleh 
rata-rata 65,95 dengan standar deviasi sebe-
sar 12,39. 
 
Tabel 2. Harga Analisis Uji Normalitas     
Pretest 
 
     Berdasarkan Tabel 2 diketahui harga 
Lhitung untuk masing-masing sampel tidak 
melebihi harga Ltabel , sehingga H0 diterima 
yang berarti sampel berasal dari populasi ber-
distribusi normal. 
     Hasil uji homogenitas dengan mengguna-
nakan uji Bartlett dengan statistic uji Chi-
Kuadrat dan tingkat signifikansi 0,05 dipero-
leh nilai kelompok eksperimen dan kontrol a-
dalah 𝑥hitung
2  = 2,613 dan 𝑥tabel
2  adalah 3,841  
karena 𝑥hitung
2  = 2,613 < 𝑥tabel (0,05,1)
2  maka 
H0 diterima yang berarti kedua kelompok ho-
mogen. 
     Sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
uji-t. Hasil uji keseimbangan dengan uji-t di-
peroleh thitung = 1,103 sehingga thitung = 1, 
103 ∉ DK = {t | t < −2,004 atau t > 2,004}, 
maka H0 diterima. Hal ini berarti kemampu-
an awal kedua sampel penelitian tersebut da-
lam keadaan seimbang atau kedua sampel 
mempunyai kemampuan awal yang sama. 
 
Tabel 3.  Hasil Analisis Uji Normalitas 
Sumber Lmaks Ltabel Keputusan 
A1 0,1308 0,1477 H0 diterima 
A2 0,0953 0,190 H0 diterima 
B1 0,1063 0,161 H0 diterima 
B2 0,1376 0,161 H0 diterima 
A1B1 0,1487 0,200 H0 diterima 
A1B2 0,1353 0,200 H0 diterima 
A2B1 0,1314 0,249 H0 diterima 
A2B2 0,1502 0,258 H0 diterima 
      
     Berdasarkan dari Tabel  3 diketahui harga 
L = Maks{ |F (zi) – S (zi) |} kelompok ekspe-
rimen, kelompok kontrol, minat menulis ting-
gi, minat menulis rendah, serta kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdasar-
kan minat menulis tinggi dan rendah tidak 
melebihi harga Ltabel sehingga H0 diterima 
yang berarti sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal. 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Homegenitas 
 
Kelompok 
Jumlah 
siswa 
X Sd 
Eksperimen 36 66,8 9,05 
Kontrol 21 65,95 12,39 
Sampel  Lmaks Ltabel Keputusan 
Eksperimen 0,0796 0,147 H0 diterima 
Kontrol 0,098 0,190 H0 diterima 
Varian 
Gabungan/ 
𝑆2 
𝑥hitung
2  𝑥tabel
2  
𝑥hitung
2
< 𝑥tabel
2  
78,7147 3,77 7,815 Homogen 
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     Berdasarkan data hasil uji homogenitas 
pada Tabel 4 diperoleh harga 𝑥hitung
2  tidak me-
lebihi harga 𝑥tabel
2  sehingga H0 diterima. hal ini 
berarti sampel memiliki varians yang sama 
atau data homogen.  
     Pengujian hipotesis penelitian digunakan 
Analisis Varian Dua Jalan pada tingkat signi-
fikansi α = 0,05. Berikut ini adalah hasil per-
hitungan analisis variansi dua jalan yang te-
rangkum dalam Tabel 5 berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Analisis Variansi Dua Jalan 
 
     Berdasarkan data Tabel 5 menunjukkan 
bahwa: (1) Pada efek barik (A), didapat nilai 
FA = 12,96, sedangkan F0,05;53= 4,02. Ter-
nyata FA >  Ftabel, sehingga H0A ditolak. Hal 
ini berarti ada perbedaan kemampuan menu-
lis cerita antara siswa yang diajar dengan mo-
del pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan 
siswa yang diajar dengan model pembe-
lajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD); (2) Pada efek kolom (B), didapat FB 
= 14,86, sedangkan F0,05;53= 4,02. Ternyata 
FB >  Ftabel, sehingga H0B ditolak. Hal ini 
berarti ada perbedaan kemampuan menulis 
cerita antara siswa yang memiliki minat me-
nulis tinggi dan siswa yang memiliki minat 
menulis rendah; pada efek interaksi  (AB), 
diperoleh FAB = 2,93, sedangkan F0,05;53= 
4,02. Ternyata FAB <  Ftabel, sehingga H0AB 
diterima. Hal ini berarti tidak ada interaksi 
antara model pembelajaran dan minat menulis 
terhadap kemampuan menulis cerita. 
     Berdasarkan hasil perhitungan Analisis 
Variansi Dua Jalan, koefesien FAdan FB me-
nunjukkan adanya perbedaan yang sigifikan, 
sedangkan  koefesien FAB menunjukkan tidak 
adanya interaksi antara model pembelajaran 
dan minat menulis sehingga tidak perlu dila-
kukan uji lanjut pasca anava. Untuk me-
ngetahui manakah yang lebih baik cukup de-
ngan membandingkan besarnya rataan jumlah 
marginalnya. Hasil rerata skor kemampuan 
menulis cerita baik rerata antar baris maupun 
rerata antar kolom te-rangkum pada Tabel 6 
berikut: 
 
Tabel 6. Rataan Masing-Masing Sel 
 
     Hipotesis pertama (H0A) ditolak sehingga 
diperoleh rataan marginal baris (A1) (82,005) 
lebih besar daripada rataan marginal baris (A2) 
(72,955) yang berarti bahwa kemampuan 
menulis cerita siswa yang diajar dengan mo-
del pembelajaran Think Talk Write (TTW) le-
bih baik daripada siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran Student Teams Achieve-
ment Division (STAD). Hipotesis kedua (H0A) 
ditolak sehingga diperoleh jumlah rata-an 
marginal kolom B1 (82,62) lebih besar da-
ripada rataan marginal kolom B2 (72,39) yang 
berarti bahwa kemampuan menulis cerita sis-
wa yang memiliki minat menulis tinggi lebih 
baik daripada siswa yang memiliki minat me-
nulis rendah. Hipotesis ketiga (H0AB) diteri-
ma, sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut 
pasca anava antar sel. 
 
PEMBAHASAN 
     Hasil statistik uji hipotesis menggunakan 
analisis variansi dua jalan diperoleh hipotesis 
pertama H0A ditolak, hipotesis kedua H0B di-
tolak, dan hipotesis ketiga H0AB diterima. Hi- 
potesis pertama, hasil anava dua jalan diketa-
hui bahwa (H0A) ditolak karena FA= 12,96 > 
Ftabel = 4,025. Hal ini berarti ada perbedaan 
kemampuan menulis cerita antara siswa yang 
diajar dengan model Think Talk Write (TTW) 
dengan siswa yang diajar dengan model Stu-
dent Teams Achievment Division (STAD). 
Dari rataan marginalnya, kelompok siswa 
yang diajar dengan model Think Talk Write 
(TTW) mempunyai junlah rata-rata nilai yang 
S db JK MK F Fta
b 
A 1 1020.07 1020.07 12.96 4,02 
B 1 1169.74 1169.74 14.86 4,02 
AB 1 230.42 230.42 2.93 4,02 
G 53 4172.02 78.72   
T 56 6592.25    
Model 
Pembelajaran 
Minat Menulis Rataan 
Marginal Tinggi 
(𝐵1) 
Rendah 
(𝐵2) 
Thnk Talk 
Write (A1) 
85,33 78,78 82,005 
Student Teams 
Achievement 
Division (A2) 
79,91 66 72,955 
Rataan 
Marginal 
82,62 72,39  
 
 
  Didaktika Dwija Indria 
  ISSN : 2337 – 8786 
 
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
diajar dengan model Student Teams Achie-
vement Division (STAD) yaitu 82,055 > 
72,955. Hal tersebut menunjukkan bahwa ke-
mampuan menulis cerita siswa yang diajar 
dengan model Think Talk Write (TTW) lebih 
baik daripada siswa yang diajar dengan mo-
del Student Teams Achievment Division 
(STAD). 
     Penerapan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) menuntut siswa untuk 
mempertajam berpikir kritis, mengorganisa-
sikan ide kemudian menguji ide tersebut se-
belum peserta didik diharapkan untuk menu-
lis. Siswanto dan Ariani (2016: 107-108) me-
nyatakan bahwa kelebihan model pembelaja-
ran Think Talk Write (TTW) adalah dapat 
mengembangkan pemecahan masalah yang 
bermakna, mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dan kreatif siswa, dan membia-
sakan siswa berpikir dan berkomunikasi de-
ngan teman, guru, dan bahkan dengan diri 
mereka sendiri. Menurut Suminar dan Putri ( 
2015: 300) dalam jurnal internasionalnya 
Journal of English Language and Learning 
juga menyatakan  
       “TTW (Think Talk Write) can help be 
facilities the students in writing because 
the students practice work together or 
cooperative learning. The student will be 
relax if they work together, the student 
can think what they know and they share 
with a group, finally they can write on 
paper after they discussion with their 
group” 
     Suminar dan Putri menekankan bahwa 
model pembelajaran Think Talk Write dalam 
membantu siswa dalam kegiatan menulis ka-
rena adanya kerjasama antar siswa, dan mo-
del ini membuat siswa lebih nyaman dan da-
pat berpikir tentang apa yang mereka ketahui 
kemudian mengkomunikasikan dengan ke-
lompoknya, dan terakhir siswa menulis sete-
lah merekan melakukan diskusi dengan ke-
lompoknya. Oleh sebab itu, penerapan model 
ini mampu menciptakan suasana kelas yang 
demokratis dan menciptakan adanya hu-
bungan interpersonal yang berupa keteram-
pilan sosial yang berupa: tenggang rasa, 
bersikap sopan terhadap teman, mengritik ide 
orang lain secara benar, berani memper-
tahankan pikiran dengan logis, dan berbagai 
keterampilan lain yang bermanfaat untuk 
menjalin hubungan antarindividu. Keaktifan 
partisipasi siswa dalam pembelajaran menulis 
ini memberikan dampak atau pengaruh yang 
positif terhadap kemampuan menulis cerita, 
sehingga siswa yang diajar dengan model 
Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada 
siswa yang diajar dengan model Student 
Teams Achievment Division (STAD). 
     Hipotesis kedua, hasil anava dua jalan di-
ketahui bahwa (H0B) ditolak karena FB= 14, 
86 > Ftabel = 4,025.. Hal ini berarti kemam-
puan menulis cerita siswa yang memiliki mi-
nat menulis tinggi dan siswa yang memiliki 
minat menulis rendah. Dari rataan marginal-
nya, kelompok siswa yang memiliki minat 
menulis tinggi mempunyai rataan marginal 
kolom yang lebih tinggi dibandingkan de-
ngan siswa yang memiliki minat menulis 
rendah yaitu 82,62 > 72,39. Hal ini berarti 
kemampuan menulis cerita siswa yang memi-
liki minat menulis tinggi lebih baik daripada 
siswa yag memiliki minat menulis rendah. 
     Menurut Djamarah (2011: 167) minat be-
sar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. 
Anak didik yang berminat terhadap suatu 
mata pelajaran akan mempelajarinya dengan 
sungguh-sungguh, karena ada daya tarik ba-
ginya. Minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebalik-
nya minat yang kurang akan menghasilkan 
prestasi yang rendah (Dalyono dalam Djama-
rah, 2011: 191). Minat menulis sangat diper-
lukan untuk membangkitkan kegairahan be-
lajar anak didik dalam kegiatan menulis. 
Menghubungkan bahan pelajaran yang dibe-
rikan dengan persoalan pengalaman yang di-
miliki anak didik dan memberikan kesempa-
tan kepada anak didik untuk mendapatkan 
hasil belajar yang baik dengan cara menye-
diakan lingkungan belajar yang kreatif dan 
kondusif dapat membuat siswa lebih minat 
untuk menulis. Hal ini diperkuat dari penga-
matan peneliti pada proses pembelajaran, sis-
wa yang mempunyai minat menulis tinggi 
cenderung lebih berpartisipasi dalam pembe-
lajarn menulis di kelas, lebih aktif bertanya, 
dan memiliki rasa ingin tahu mengenai hal 
menulis. Siswa dengan minat menulis tinggi 
memiliki kesadaran dan kemauan dalam me-
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ngikuti kegiatan menulis sehingga mereka le-
bih tekun dalam belajar. Siswa dengan minat 
menulis tinggi cenderung memberikan perha-
tiannya terhadap materi menulis, kemauan le-
bih untuk mengikuti kegiatan menulis, dan 
merasa senang dalam melakukan tugas me-
nulis dari guru. Sebaliknya, siswa yang me-
miliki minat menulis rendah cenderung ku-
rang berpartisipasi dalam kegiatan menulis di 
kelas, lebih cepat merasa bosan, dan merasa 
terbebani jika mendapat tugas menulis dari 
guru. Siswa dengan minat menulis tinggi le-
bih bersemangat dalam pembelajaran menu-
lis sehingga siswa yang memiliki minat me-
nulis tinggi memiliki kemampuan menulis 
cerita yang lebih baik daripada kelompok 
siswa yang memiliki minat menulis rendah. 
     Hipotesis ketiga, hasil anava dua jalan di-
diketahui bahwa (H0AB) diterima karena FAB 
= 2,93 < Ftabel = 4,025. Hal ini membuktikan 
bahwa tidak ada interaksi antara model pem-
pembelajaran dengan minat menulis terhadap 
kemampuan menulis cerita. Oleh karena itu 
penerapan model pembelajaran dan adanya 
minat menulis dalam diri siswa tidak berpe-
ngaruh terhadap kemampuan menulis cerita 
siswa. 
     Hasil analisis data data penelitian menya-
takan tidak ada pengaruh interaksi antara mo-
del pembelajaran dan minat menulis terhadap 
kemampuan menulis cerita. Hal ini berarti ke-
mampuan menulis cerita dipengaruhi minat 
menulis secara umum, baik pada kelompok 
siswa yang diajar dengan model Think Talk 
Write (TTW) maupun model Student Teams 
Achivement Division (STAD). Semakin tinggi 
minat menulis setiap kelompok siswa, sema-
kin baik kemampuan menulis ceritanya, tanpa 
memperhatikan model yang digunakan dalam 
pembelajaran.  
     Alasan yang dapat dikemuka-kan mengapa 
tidak ada interaksi antara model pembelajaran 
dan minat menulis terhadap kemampuan 
menulis cerita yaitu; pertama, waktu yang 
terbatas sehingga kurang mak-simal 
pengambilan data. Kedua, tingkat kete-
rampilan guru yang berbeda-beda. Ketiga, pe-
laksanaan pembelajaran dalam suasana yang 
berbeda dapat mempengaruhi hasil belajar sis-
wa, siswa yag diajar waktu pagi dengan sua-
sana yang masih segar tentu lebih bisa berkon-
sentrasi dengan baik daripada diajar pada jam 
siang. Keempat, pemantauan pada beberapa 
pertemuan tidak dilaksanakan secara langsung 
dalam kelas karena ada jadwal yang sama 
waktunya sehingga kondisi tersebut bisa saja 
membuat peluang untuk melaksanakan kegia-
tan yang kurang sesuai dengan prosedur yang 
disepakati. Kelima, adanya faktor/variabel 
lain yang turut mempengaruhi hasil kemam-
puan menulis cerita siswa, seperti keleng-
kapan perpustakaan sekolah masing-masing, 
minat bakat siswa, perhatian orang tua dan 
sebagainya yang berbeda antara kelompok 
satu dengan kelompok yang lain.           
     Berdasarkan temuan-temuan tersebut ma-
ka dapat dibuktikan bahwa sangat beralasan 
untuk mengatakan bahwa model pembelaja-
ran terbukti secara signifikan dapat mempe-
ngaruhi kemampuan menulis cerita siswa.    
Dalam hal ini model pembelajaran yang pa-
ling efektif adalah Think Talk Write (TTW). 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah ka-
rakteristik siswa berdasarkan minat menulis 
mereka karena memberikan hasil yang lebih 
baik pada kelompok yang memiliki minat 
menulis tinggi. Hal ini terbukti dengan ada-
nya perbedaan yang sangat signifikan antara 
kemampuan menulis cerita yang dihasilkan 
oleh kelompok siswa yang memiliki minat 
menulis tinggi dengan yang memiliki minat 
menulis rendah. 
 
SIMPULAN 
     Simpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan 
menulis cerita siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) dan model pembelajaran 
Student Teams Achievment Division (STAD); 
(2) terdapat perbedaan kemampuan menulis 
cerita siswa yang memiliki minat menulis 
tinggi dan siswa yang memiliki minat menulis 
rendah; (3) tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dan minat menulis terhadap ke-
mampuan menulis cerita .
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